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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial technology (fintech), managerial capabilities, and
the application of management accounting information systems on the financial performance of Small
and Medium Enterprises (SMEs). SMEs have an important role in national economic growth, but often
face obstacles in financial management. Fintech is present as an innovative solution in supporting
financial activities, while managerial capabilities and management accounting information systems are
internal factors that affect the effectiveness of financial decision-making and control. The research
method used was quantitative with a survey approach through the distribution of questionnaires to 40
SMEs. Data analysis was carried out using multiple linear regression. The results of the study show
that fintech, managerial skills, and management accounting information systems simultaneously have
a significant effect on the financial performance of SMEs. Partially, each variable also showed a
significant positive influence. These findings imply the importance of the adoption of financial
technology and the improvement of managerial competence and the implementation of the right
information system in supporting the financial sustainability of SMEs.

Keywords: Financial Technology, Managerial Skills, Management Accounting Information Systems,
Financial Performance, SMEs.

1. PENDAHULUAN

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu
periode tertentu menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas(Reysa,
Fitroh, Rizqi Wibowo, & Rustanti, 2022). Kinerja keuangan merupakan gambaran dari
pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas
berbagai aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar(Adiguna, Sri, & Johan, 2017);(Wijaya & Suganda, 2020).

Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang telah dicapai oleh manajemen
perusahaan dalam menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama
periode tertentu(Marlina, 2025);(Aulia, D. N., & Arisandy, 2025). Kinerja keuangan sangat
penting bagi perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi tingkat keberhasilan
perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah dilaksanakan (Patty, Luayyi, &
Kusumaningarti, 2024). Kinerja Keuangan adalah kinerja manajemen, yang merupakan
perluasan nilai keuangan dan diperkirakan manfaatnya. Konsekuensi dari memperkirakan
penanda keuangan sangat penting sehingga mitra dapat memahami status fungsionai
perusahaan dan tingkat pencapaian perusahaan.

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat dalam beberapa dekade
terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di
sektor keuangan dan akuntansi. Salah satu inovasi besar dalam bidang keuangan adalah
munculnya Financial Technology (Fintech), yang telah merevolusi cara pelaku usaha dan
institusi keuangan dalam melakukan transaksi, mengakses pembiayaan, dan mengelola
keuangan. Fintech memberikan kemudahan, efisiensi, dan aksesibilitas yang lebih luas
terhadap layanan keuangan, terutama bagi pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM) yang
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sebelumnya menghadapi keterbatasan akses ke lembaga keuangan formal. Financial
Technology sangat berpengaruh postif terhadap kinerja keuangan(Astri Yulidar Abbas,
Wahyuti, & Safrullah, 2025);(As’adi & Sularsih, 2022).

Adanya pengaruh yang positif Financial Technology (FinTech) terhadap kinerja
keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian (Pasiakan, Pompeng, & Palimbong, 2025)
Financial technology memiliki pengaruh negatif secara parsial tetapi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan. Financial technology tidak berpengaruh terhadap
kinerja UKM dikarenakan para pelaku UKM yang memiliki pengetahuan dan bisa
menggunakan fitur financial technology yang baik masih sedikit(Gunibala, 2025). Fintech
dikatakan berperan dalam membantu transaksi dengan memanfaatkan layanan keuangan
digital serta dapat dijadikan alternatif pembiayaan modal bagi UKM, yang dimana modal
merupakan salah satu elemen yang sangat menentukan dalam berbisnis(Khoiriyah & Ansori,
2024);(Yahya, Affandy, & Narimawati, 2020). Melalui bantuan teknologi ini dapat
meningkatkan efektivitas, mempermudah serta meminimalisir risiko untuk memperoleh
informasi akuntansi manajemen(Dita Fitriani & Hwihanus Hwihanus, 2023).

Di sisi lain, kemajuan teknologi juga menuntut peningkatan kemampuan manajerial
dalam pengambilan keputusan strategis, pengelolaan sumber daya, dan adaptasi terhadap
perubahan pasar yang cepat. Manajer yang memiliki kompetensi tinggi cenderung mampu
memanfaatkan teknologi secara optimal untuk meningkatkan efisiensi operasional dan
kinerja organisasi. Oleh karena itu, kemampuan manajerial menjadi faktor penting dalam
menyikapi perubahan yang dibawa oleh era digital dan fintech. Dalam menjalankan
usahanya, seorang manajer dituntut untuk memiliki kemampuan keterampilan dalam
mengelola sumber-sumber yang ada dalam perusahaannya, terutama kemampuan
mengkombinasikan sumber daya manusia dan alam diwujudkan dengan menjalankan
fungsi-fungsi manajemen. Kemampuan manajerial sangat diperlukan oleh pewirausaha
untuk meningkatkan kinerja usahanya, karena mereka harus mampu mengelola usahanya
dengan melakukan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan, yang
disertai dengan keterampilan teknis, keterampilan manusiawi dan keterampilan
konseptual(Muhyi, 2017). Dengan meningkatnya kemampuan manajerial, mereka akan
mampu mengelola usahanya serta mampu bertahan dalam persaingan yang cukup tinggi
sehingga usahanya dapat berkembang lebih maju dan tingkat kesejahteraan lebih baik.

Kemampuan manajerial ini dapat mempengaruhi pada suatu kinerja usaha
atau bisnis yang merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan dan mengembangan
pada suatu keunggulan kompetitor perusahaan. Kemampuan manajerial merupakan suatu
kerangka dan komitemen pada perusahan kepadpelanggannya dalam mencapai dengan
memahami suatu kebutuhan dan keinginan custumer sedemikian rupa sehingga perusahaan
dapat mengembangkan dan menciptakan sesuatu strategi dan konsep yang dapat
memberikan customer value(Pandak & Nugroho, 2023).

Selain itu, penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang terintegrasi dan
berbasis teknologi juga menjadi penunjang utama dalam menciptakan transparansi, akurasi,
dan kecepatan informasi keuangan. Sistem ini membantu manajemen dalam proses
pencatatan, pelaporan, serta pengambilan keputusan berbasis data. Integrasi antara SIA
dan fintech memberikan potensi sinergi yang besar dalam mendorong peningkatan kinerja
keuangan perusahaan. Penerapan informasi akuntansi manajemen bertugas menyediakan
informasi yang dibutuhkan untuk mempermudah pengawasan dan tindakan terhadap
penilaian organisasi tersebut. Pada dasarnya dimensi karakteristik dari sistem informasi
akuntansi terdiri dari empat karakteristik yaitu broadscope, timeliness, aggregation, dan
integration(Nainggolan, 2015);(Jumaidi, Lestari, & Rahman, 2021);(Hadiyat, 2020). Untuk
mendapatkan informasi akuntansi ini, maka diperlukan analisis diferensial dalam pengolahan
data, sehingga data yang dihasilkan dapat di pertanggung jawabkan(Santoso, 2025). Namun
dalam hal ini tidak seluruh lapisan masyarakat mencoba beradaptasi dengan menggunakan
layanan berbasis teknologi informasi.
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2. TINJAUAN PUSTAKA
Financial Technology

Financial technology adalah salah satu implementasi penggunaan teknologi informasi
yang berhubungan dengan keuangan(Andi Iswan, Sabarudin Sabarudin, Neks Triani, &
Surianto Ilham, 2025);(Putra, 2025). Fintech merupakan penggabungan teknologi dan
finansial dimana teknologi dapat berupa otomatisasi dengan mesin atau penggunaan media
internet untuk mempermudah layanan, dana saat ini media internet menjadi pilihan utama
bagi pelaku industri sektor keuangan(Setyawati, 2025). Fintech didorong oleh lingkungan
makro yang kompleks seperti ekspektasi pertumbuhan rendah maupun ketidakpastian
ekonomi negara berkembang.

Kemampuan Manajerial

Kemampuan manajerial adalah kapasitas atau keterampilan yang dimiliki oleh
seorang manajer atau pemimpin dalam mengelola sumber daya, membuat keputusan, serta
mengarahkan dan mengkoordinasikan kegiatan organisasi guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan(Lazufa, Rizalie, & Saleh, 2022). Kemampuan manajerial mencakup keterampilan
teknis, keterampilan hubungan antarpribadi (interpersonal skills), dan keterampilan
konseptual. Kemampuan manajerial adalah pengetahuan keterampilan dan pengalaman
yang tidak berwujud yang dapat dimanfaatkan oleh manajer(Hidayati, 2024).

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang dirancang untuk menyediakan
informasi keuangan dan non-keuangan yang relevan bagi manajemen dalam proses
pengambilan  keputusan, perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja
organisasi(Desvanni Habayahan, Agnes Santana Manik, Ferdinan J.A Lumban Tobing,
Gilbert Sirait, & Hamonangan Siallagan, 2025). Penerapannya mencakup integrasi teknologi
informasi dengan prinsip-prinsip akuntansi manajemen guna meningkatkan efisiensi dan
efektivitas operasional. Sistem Informasi Akuntansi merupakan bagian penting dari sistem
informasi manajemen yang menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajer untuk
menjalankan fungsi manajerialnya.

Kinerja Keuangan UKM

Kinerja keuangan merupakan proses yang dilakukan dan hasil yang dicapai oleh
suatu organisasi dalam memberikan jasa atau produk kepada pelanggan(Sariningsih,
Puspita, & Larasati, 2025). Dalam penelitian ini, kinerja keuangan UKM diukur dari jumlah
aset, omset atau volume penjualan dan laba usaha yang diperoleh UKM selama kurun waktu
tertentu. Kinerja keuangan merupakan gambaran dari pencapaian keberhasilan perusahaan
dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas yang telah dilakukan.
Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja Keuangan adalah kinerja
manajemen, yang merupakan perluasan nilai keuangan dan diperkirakan manfaatnya.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Financial Technology Terhadap Kinerja Keuangan

Financial tecknplogy memiliki pengaruh signifikan kinerja keuangan UKM teknologi
keuangan dapat meningkatkan efesiensi dan memperluas akses ke sumber pembiayaan
yang lebih murah dan cepat yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja keuangan
UKM berdasarkan penelitian (Robert, 2025) financial technology sangat berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan dengan demikian berkaitan dengan kinerja keuangan.
H1: Financial Technology Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Keuangan

26



JAZ; JURNAL AKUNTANSI UNIHAZ
Vol 8, No 1, Juni 2025, hal. 24 - 33
E-ISSN : 26208555

Pengaruh Kemampuan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan

Kemampuan manajerial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuanga
manajer yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang baik dalam mengelola sumber
daya, termasuk keuagan, dapat membantu UKM mencapai hasil yang lebuh baik secara
financial. Dengan perencanaan yang tepat manajer dapat mengidentifikasi kebutuhan modal,
mengelola arus kas, peneliti (Wibowo, Cahayani, Silitonga, Supratman, & L. Tobing, 2025)
yang membuktikan bahwa kamampuan manajerial sangat berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan.
H2: Kemampuan Manaijerial Berpengaruh Signifikan Terhadap Kinerja Keuangan

Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Keuangan
Penerapan sistem informasi akuntansi manejemen sangat berpegaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan sistem ini memungkinkan pengelolaan informasi keuangan dan
operasional yang lebih terstruktur dan efesiensi, sehingga meningkatkan kemampuan
pengambilan keputusan, mengurangi kesalahan, dan memperbaiki kontrol internal. (Diana,
Sm, Yulani, & Handayati, 2025) dalam penelitiannya menunjukan bahwa inplementasi sistem
penerapan sistem informasi akuntansi manejemen di perusahaan kecil menengah
meningkatkan efesiensi operasional dan pengelolaan sumber daya yang lebih baik.
H3: Penerapan sistem informasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

Semakin baik penerapan akuntansi manajemen, maka semakin baik pula kinerja
keuangan UKM, yang dapat dilihat dari aspek profitabilitas, efisiensi biaya, dan pengelolaan
keuangan. (Andriani, Muzakki, Wicaksono, & Anwar, 2025) menemukan bahwa informasi
akuntansi manajemen membantu UKM dalam pengambilan keputusan strategis dan
berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan.
H4: Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.

3. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data dalam bentuk
angka yang diperoleh melalui pertanyaan terstruktur untuk mengintepretasikan suatu
fenomena secara objektif(Sugiyono, 2018). Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif
karena dilakukan dengan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis serta penyajian data
yang bertujuan untuk menguji kaitan variabel independen dan variabel dependen untuk
menguiji hipotesis.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling (Sugiyono, 2018) dengan kriteria UKM yang menerapkan sistem informasi
akuntansi berbasis teknologi, mengoperasikan Finansial teknologi dan memiliki sistem
manajemen yang efektif. Adapun jumlah responden yaitu berjumlah 40 UKM.

Metode Pengumpulan Data

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden atau untuk dijawab.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan
kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau online(Sugiyono, 2018).
Yang merupakan parah pelaku usaha mikro yang ada di kota batu.
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Metode Analisis Data
Analisis Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji normal atau tidaknya distribusi nilai residual
dari suatu regresi. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang
didistribusi secara normal. Penelitian ini menggunakan metode Uji One Sample Kolmogrov
Smirnov, pada metode ini nilai residual terdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari
0,05.

Analisis Multikolinieritas

Uji multikolinieritas untuk mengetahuai apakah antar variabel independen saling
berkorelasi atau tidak. Jika terjadi korelasi antar variabel independen akan mengakibatkan
predikasi terhadap variabel dependen menjadi bias. Seharusnya dalam sebuah analisi
regresi tidak terjadi multikolinieritas. Jika nilai tolerance >0,10 maka tidak terjadi
multikolinieritas, dan jika nilai VIF.

Analisis Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Metode
yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya heterokedastisitas adalah dengan melihat
grafik plot antara nilai variabel dependendengan nilai residual. Dengan dasar analisis:

Analisis Regresi Berganda

Uji regresi berganda dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui diterima atau tidak
hipotesis yang diajukan. Mengetahui pengaruh financial tecnology (X1), kemampuan
manajerial (X2), penerapan sistem informasi akuntansi (X3) terhadap kinerja keuangan (Y).
Koefisien Determinasi (R? ) digunakan untuk mengukur seberapa besar kontribusi variabel
(X) terhadap variabel (Y). Jika Koefisien Determinasi (R? ) semakin besar atau mendekati
satu maka menunjukan semakin baik kemampuan variabel X menerangkan variabel Y
dimana 0 < R 2 < 1. Sebaliknya jika R 2 semakin kecil atau mendekati nol, maka akan dapat
dikatakan bahwa pengaruh variabel bebas adalah kecil terhadap variabel terikat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Normalitas

Pengujian bertujuan utuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui data normal atau tidak dilihat dari
gambar berikut. Distribusi normal akan membentuk suatu garis lurus diagonal, jika demikian
maka data dinyatakan normal.

Normal Q-Q Plot of Kinerja Keuangan

[

-

Expected Normal

Observed Value

Gambar 1. Normal probability plot
Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025)
Hasil dari uji normalitas histrogram menghasilkan bentuk kurva menggunung maka
dapat dikatakan bahwa pola distribusi normal.
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Hasil Analisis Multikolinieritas
Adapun untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas pada model regresi dapat
dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai toleransi berikut.
Tabel 1. Hasil Collinearity Statistics

Tolerance VIF
0,686 1,457
0,910 1,099
0,744 1,343

Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025)

hasil uji VIF dapat diketahui masing-masing variabel independen melihat VIF < 10

dan nilai Tolerance > 0,10. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak berhubungan
multikolinearitas antara variabel independen dengan variabel dependen.

Hasil Analisis Heterokedastisitas
Uji asumsi Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui nilai varian residual

yang tidak sama dengan pengamatan didalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi heteroskedastisitas.

14 —_t

T
Kinerja Keuangan

Gambar 2. Scatterplots
Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025)
titik-titik yang membentuk pola yang jelas ( titik-titik menyebar di atas dan di bawa
angka 0 pada Y) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam
model regresi ini.

Hasil Analisis Regresi Berganda
Uji regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui besarnya financial tecnologi,
kemampuan manajerial, penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja keuangan
terhadap UKM Kota Batu. Hasil uji regresi linear berganda diketahui pada tabel berikut.
Tabel 2. Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.022 3.452 4.641 .000
Financial Technology 0.692 0.156 0.716 4.436 .000
Kemampuan Manajemen 0-.237 0.132 0-.252 -1.800 .080
Sistem Informasi Akuntansi 0-.413 0.191 0-.335 -2.161 .037

R Square = .597°

Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025)

Jika konstanta sebesar 16,022 artinya jika financial technology (X1) kemampuan
manajerial (X2) penerapan sistem informasi akuntansi manajemen (X3) nilainya adalah 0,
maka kinerja keuangan (Y) nilainya adalah 19,405. Koefisien regresi variabel financial
technology (X1) sebesar 0,692 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan
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financial technology mengalami kenaikan 1 persen maka kinerja keuangan. (Y) akan
mengalami kenaikan besar 0,692 Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif
antara financial technology dengan kinerja keuangan, semakin naik financial technology
semakin meningkat kinerja keuangan.

Koefisien regresi variabel kemampuan manajerial (X2) sebesar 0,237 artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan financial technology mengalami kenaikan 1
persen maka kinerja keuangan (Y) akan mengalami kenaikan besar 0,237. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan positif antara financial technology dengan kinerja keuangan,
semakin naik financial technology maka semakin meningkat kinerja keuangan.

Variabel financial technologi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
(Y) pada UKM Kota Batu karena nilai thitung = 3,452 > ttabel 4,641 dengan nilai signifikan
sebesar 0.000 sehingga H1 diterima. Hal ini berarti semakin baik finabcial tecnology untuk
kemampuan manajerial penerapan sistem informasi akuntansi kinerja keuangan pada UKM
Kota Batu. Variabel kemampuan manajerial (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (Y) pada UKM Kota Batu karna nilai thitung = 4,436 > ttabel 1,800 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 sehingga H2 diterima. Hal ini berarti semakin tinggi. Variabel
penerapan sistem informasi akuntansi (X3) berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan (Y) pada UKM Kota Batu karna nilia terhitung = 0,2.161 sehingga H3 diterima. Hal
ini berarti semakin besar nilai kinerja keuangan untuk penerapan sistem informasi akuntansi.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Financial technology Terhadap Kinerja Keuangan

Financial technology adalah salah satu implementasi pengunaan teknologi informasi
yang berhubungan dengan keuangan(Sihombing & Masdiantini, 2025). Berdasarkan hasil
penelitian pengaruh financial technology variabel terhadap kinerja keuangan variabel
dengan demikian hipotesis pertama diterima, financial technology berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan . Hal tersebut mengindikasikan bahwa financial
technology mempengaruhi naiknya kinerja keuangan sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelaku UKM yang telah mengatur keuangan dengan baik akan mempertahankan kinerja
usahanya.

Pengaruh Kemampuan manajerial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
UKM.

Kemampuan manajerial mencakup keterampilan teknis, keterampilan hubungan
antarapribadi (interpesional skills) dan keterampilan konseptual. Kemampuan manajerial
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UKM(Ingkiriwang, Saerang, & Untu,
2025). Artinya, semakin tinggi kemampuan manajerial yang dimiliki oleh pemilik atau
pengelola usaha, maka kinerja keuangan UKM juga akan meningkat. Kemampuan
manajerial meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian
kegiatan usaha. Jika dikelola dengan baik, aspek-aspek ini membantu UKM dalam
meningkatkan efisiensi operasional, meminimalkan kesalahan pengambilan keputusan, serta
meningkatkan daya saing usaha yang semuanya berdampak langsung pada hasil keuangan.

Pengaruh Penerapan sistem informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan UKM.

SIA merupakan bagian penting dari sistem informasi manajemen yang menyediakan
informasi yang dibutuhkan oleh manajer untuk menjalankan fungsi
manjerialnya(Suprantiningrum & Lukas, 2021). Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh
nilai signifikansi dengan koefisien regresi positif, yang berarti penerapan sistem informasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan UKM. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik penerapan sistem informasi (baik yang sederhana maupun berbasis
teknologi digital), maka kinerja keuangan UKM akan cenderung membaik. Penerapan sistem
informasi yang baik dapat meningkatkan akurasi pencatatan keuangan, mempercepat
pengolahan data, serta mempermudah pengambilan keputusan berbasis data. Hal ini
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berdampak langsung pada efisiensi operasional dan peningkatan profitabilitas, yang menjadi
indikator utama dalam kinerja keuangan UKM.

Penerapan akuntansi manajemen yang baik, termasuk kualitas informasi, efisiensi
biaya, dan ketepatan waktu, berkontribusi positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis statistik, diperoleh nilai signifikansi dengan koefisien regresi yang
positif. Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi manajemen memiliki pengaruh yang signifikan
dan positif terhadap kinerja keuangan UKM. Semakin baik penerapan akuntansi manajemen,
maka semakin optimal pula pencapaian kinerja keuangan UKM, seperti efisiensi biaya,
peningkatan laba, dan kelancaran arus kas. Akuntansi manajemen berperan penting dalam
membantu pemilik atau manajer UKM merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi
kegiatan keuangan usahanya.

5. KESIMPULAN

Penggunaan teknologi keuangan seperti pembayaran digital, pinjaman online, dan
sistem transaksi berbasis aplikasi meningkatkan efisiensi operasional UKM. Fintech
membantu mempercepat arus kas dan memudahkan akses pendanaan, sehingga
berdampak positif pada kinerja keuangan UKM. Kemampuan manajerial yang baik
berkontribusi pada pengambilan keputusan yang lebih tepat dan efisien dalam pengelolaan
sumber daya. Pemilik atau manajer UKM yang memiliki keterampilan manajerial yang baik
cenderung lebih mampu mengoptimalkan keuntungan dan mengelola risiko keuangan
dengan lebih baik. Implementasi sistem informasi akuntansi yang baik memungkinkan UKM
untuk mencatat, mengolah, dan menganalisis data keuangan dengan lebih akurat dan real-
time. Hal ini membantu UKM dalam menyusun strategi bisnis yang lebih terarah dan
meningkatkan transparansi keuangan. Kombinasi antara financial technology, kemampuan
manajerial, dan penerapan sistem informasi akuntansi manajemen memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kinerja keuangan UKM. UKM yang menerapkan ketiga faktor ini
dengan baik cenderung memiliki stabilitas keuangan yang lebih baik, meningkatkan
profitabilitas, serta mengurangi risiko keuangan. Saan bagi pemilik UKM, diharapkan mampu
untuk mempertahankan serta meningkatkan pengetahuan tentang kinerja keuangan guna
untuk lebih baik kedepannya dan juga untuk meningkatkan kinerja di masa yang akan
datang agar UKM yang sedang dijalankan lebih baik dan dapat bersaing dalam dunia yang
lebih luas.
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